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ABSTRACT

Capital structure is a comparison of own capital with foreign capital owned by each company.
Capital alone can be divided into retained earnings and company ownership. Meanwhile, foreign
capital is short-term debt or long-term debt. The good and bad conditions of the company can be
determined through the capital structure. Through the capital structure, the company can allocate
funds owned for appropriate business activities as well as useful for the continuity of the company.
In general, factors that affect the company's capital structure include profitability, liquidity,
company size, sales growth, and asset structure. This study aims to find out the different influences
of capital structures on property companies and building construction. This research uses property
and building construction companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. The
result of this study profitability affects the capital structure of property companies, while in building
construction companies profitability has no effect on the capital structure. Liquidity in property
companies affects the capital structure. This is the same as the result of building construction
companies where liquidity affects the capital structure. In property companies the size of the
company has an influence on the capital structure, as well as building construction companies that
the variable size of the company affects the capital structure. Sales growth has an influence on the
capital structure in property companies, while building construction companies sales growth has no
effect on the capital structure. The structure of the property company's assets affects the capital
structure. The same indicates that the asset structure of building construction companies affects the
capital structure. The difference in the influence of the capital structure of property companies is
influenced by profitability, liquidity, company size, sales growth, and asset structure. For the
capital structure of building construction is influenced by liquidity, company size, and asset
structure. As for variable profitability and sales growth in building construction companies has no
effect on the capital structure.

Keywords: profitability, liquidity, company size, sales growth, asset structure, capital structure

ABSTRAK

Struktur modal merupakan perbandingan antara modal sendiri dengan modal asing
yang dimiliki oleh masing-masing perusahaan. Modal sendiri dapat dibagi menjadi laba
ditahan dan kepemilikan perusahaan. Sedangkan modal asing adalah hutang jangka
pendek atau hutang jangka panjang. Baik buruknya perusahaan dapat ditentukan
melalui struktur permodalan. Melalui struktur permodalan, perusahaan dapat
mengalokasikan dana yang dimiliki untuk kegiatan usaha yang sesuai serta bermanfaat
bagi kelangsungan perusahaan. Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi
struktur modal perusahaan antara lain profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan,
pertumbuhan penjualan, dan struktur aset. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan pengaruh struktur modal pada perusahaan properti dan konstruksi bangunan.
Penelitian ini menggunakan perusahaan properti dan konstruksi bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Hasil penelitian ini profitabilitas
berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan properti, sedangkan pada perusahaan
konstruksi bangunan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal.
Likuiditas pada perusahaan properti mempengaruhi struktur permodalan. Hal ini sama

Companies’
Capital Structures
and Pecking Order

13

Submitted:
DESEMBER 2020

Accepted:
MARET 2021

JIAKES

Jurnal Ilmiah Akuntansi
Kesatuan

Vol. 9 No. 1, 2021

pg. 13-22

IBI Kesatuan

ISSN 2337 - 7852

E-ISSN 2721 - 3048



Companies’
Capital Structure
and Pecking Order

14

dengan hasil perusahaan konstruksi bangunan dimana likuiditas mempengaruhi struktur
permodalan. Pada perusahaan property ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap
struktur modal, demikian juga halnya dengan perusahaan konstruksi bangunan yang
variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal. Pertumbuhan
penjualan berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan properti, sedangkan
pertumbuhan penjualan pada perusahaan konstruksi bangunan tidak berpengaruh
terhadap struktur modal. Struktur aset perusahaan properti mempengaruhi struktur
permodalan. Hal yang sama menunjukkan bahwa struktur aset perusahaan konstruksi
bangunan berpengaruh terhadap struktur permodalan. Perbedaan pengaruh struktur
modal pada perusahaan properti dipengaruhi oleh profitabilitas, likuiditas, ukuran
perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan struktur aset. Untuk struktur modal pada
konstruksi gedung dipengaruhi oleh likuiditas, ukuran perusahaan, dan struktur aset.
Sedangkan untuk variabel profitabilitas dan pertumbuhan penjualan pada perusahaan
konstruksi bangunan tidak berpengaruh terhadap struktur modal.

Kata Kunci: profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan,
struktur aset, struktur modal

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis di Indonesia telah berkembang pesat, dengan kondisi tersebut
perusahaan harus lebih kompetitif dalam bersaing untuk mencapai tujuan perusahaan.
Tujuan dari suatu perusahaan adalah untuk meningkatkan kemakmuran para pemegang
saham dan meraih keuntungan yang maksimal. Keuntungan yang diperoleh suatu
perusahaan dapat digunakan untuk mengembangkan usaha agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain. Dengan begitu perusahaan dapat mengantisipasi persaingan tersebut.
Upaya untuk mengantisipasi persaingan ini merupakan permasalahan yang dihadapi
perusahaan. Karena setiap perusahaan membutuhkan dana internal maupun eksternal
untuk memenuhi kebutuhan dana dan mengembangkan usaha.

Chandrarin & Cahyaningsih (2018) menjelaskan bahwa struktur modal
menunjukkan sebuah proporsi sumber pembiayaan perusahaan antara modal dengan
hutang. Struktur modal adalah perbandingan modal sendiri dengan modal asing yang
dimiliki oleh setiap perusahaan. Modal sendiri dapat dibagi menjadi laba ditahan dan
kepemilikan perusahaan. Sedangkan, modal asing yaitu hutang jangka pendek atau
hutang jangka panjang. Menurut Brigham & Houston (2011) menjelaskan bahwa untuk
mengembangkan usaha perusahaan membutuhkan modal tambahan yang berupa
hutang maupun ekuitas. Kondisi baik maupun buruk perusahaan dapat ditentukan
melalui struktur modal. Dengan melalui struktur modal, perusahaan dapat
mengalokasikan dana yang dimiliki untuk kegiatan bisnis yang sesuai serta berguna bagi
kelangsungan perusahaan. Brigham & Houston (2011) berpendapat bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi struktur modal yaitu stabilitas penjualan, struktur aktiva, operating
leverage, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, pengendalian, sikap manajemen,
sikap pemberi pinjaman dan agen pemberi peringkat, kondisi pasar, kondisi internal
perusahaan, dan fleksibilitas keuangan. Secara umum, faktor yang mempengaruhi
struktur modal perusahaan antara lain profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan,
pertumbuhan penjualan, dan struktur aset.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit.
Perusahaan yang memiliki laba lebih banyak, sehingga perusahaan akan cenderung
memilih dana internal atau modal sendiri. Likuiditas adalah kesanggupan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi
tidak akan menggunakan dana eksternal untuk membiayai kegiatan usaha, karena
perusahaan akan memilih untuk menggunakan dana internal. Ukuran perusahaan
adalah besar dan kecilnya aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang memiliki
dana lebih, maka perusahaan akan lebih mudah dalam memperoleh pinjaman.
Pertumbuhan penjualan adalah perubahan penjualan dari tahun ke tahun. Perusahaan



yang memiliki pertumbuhan penjuala yang tinggi, sehingga perusahaan akan menuntut
produksi yang tinggi juga. apabila sumber dana perusahaan tidak dapat memenuhi
kebutuhan usahanya, maka perusahaan akan menggunakan hutang untuk membiayai
produksi. Struktur aset adalah perbandingan antara aset tetap dengan total aset yang
dapat menunjukkan sebarapa besar alokasi dana untuk setiap aset. Perusahaan yang
memiliki struktur aset besar, maka perusahaan menggunakan hutang lebih kecil.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan property karena berdasarkan observasi
awal perusahaan terdapat ketidaksesuaian antara observasi dengan teori yang
digunakan. Dengan adanya perbedaan hasil tersebut sehingga terjadi gab riset dan dapat
dilakukan kembali penelitian. Selain itu, Penulis memilih perusahaan kontruksi
bangunan dalam penelitian ini. Karena perusahaan kontruksi bangunan mengalami
perkembangan pada pembangunan negara besar dalam menghadapi Masyarakat
Ekonomi Asia (MEA) dan tentu saja melibatkan perusahaan kontruksi bangunan.

Penelitian ini menggunakan teori pecking order. Teori pecking order ditemukan oleh
Donaldson pada tahun 1984. Setelah itu, teori tersebut disempurnakan oleh Myers dan
Majluf pada tahun yang sama. Teori pecking order menjelaskan bahwa perusahaan yang
memiliki profit tinggi mempunyai tingkat hutang yang rendah. Dalam teori ini terdapat
urutan pendanaan perusahaan yaitu yang pertama dana yang berasal dari dalam
perusahaan (internal) berupa laba ditahan, yang kedua dana eksternal yang berupa
hutang, untuk yang terakhir dari penerbitan saham baru.

Struktur permodalan adalah pendanaan tetap yang meliputi hutang jangka panjang,
saham preferen, dan modal pemegang saham (Weston & Copeland, 1999). Menurut
Munawir (2007) menyatakan bahwa modal merupakan hak yang dimiliki oleh pemilik
perusahaan dalam modal saham, dimana keuntungannya atau laba ditahan yang
dimiliki perusahaan terhadap seluruh hutangnya. Munawir (2007) menyatakan bahwa
profitabilitas merupakan kinerja perusahaan yang bertujuan untuk menghasilkan
keuntungan atau laba. Profitabilitas adalah daya perusahaan untuk menghasilakn laba
dalam periode tertentu. Menurut Husaeni (2018) profitabilitas yaitu membandingkan
laba bersih dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Menurut Horne & Wachowicz
(2012) menyatakan bahwa likuiditas adalah suatu rasio yang diperlukan untuk
mengukur perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Dalam rasio ini
membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek (aktiva
lancar) yang dimiliki perusahaan. sumber daya jangka pendek ini digunakan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek.

Riyanto (2001) berpendapat bahwa salah satu variabel yang mempengaruhi struktur
modal adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah variabel yang dapat
menggambarkan seberapa besar dan kecil perusahaan berdasarka total aktiva, log aset,
dan lain-lain. Menurut Harahap (2016) pertumbuhan penjualan merupakan selisih
antara jumlah penjualan tahun sekarang dengan tahun sebelumnya dan dibandingkan
dengan penjualan tahun sebelumnya. Pertumbuhan penjualan adalah mencerminkan
peningkatan penjualan dari tahun ke tahun. Struktur aset adalah rasio untuk
mencerminkan proporsi aktiva tetap dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan
(Puhirta & Yudiantoro, 2018). Struktur aset merupakan perbandingan antara aktiva
tetap dengan total aktiva.

Hipotesis

H1. : Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan Property
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

H1, : Profitabilitas berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan Kontruksi
Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

H2, : Likuiditas berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan Property yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

H2, : Likuiditas berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan Kontruksi
Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

H3, : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan
Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.
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H3, : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan
Kontruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-
2019.

H4, : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan
Property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

H4, : Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan
Kontruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-
2019.

H5, : Struktur Aset berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan Property
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

Hb5, : Struktur Aset berpengaruh terhadap Struktur Modal pada perusahaan Kontruksi
Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

H6 : Terdapat perbedaan pengaruh profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan,
pertumbuhan penjualan, dan struktur aset terhadap struktur modal pada
perusahaan Property dan Kontruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2019.

Model Penelitian Empirik

Property Otomotif

Profitabilitas (X1) Profitabilitas (X1)
Likuiditas (X2) ! ! 4 Likuiditas (X2)
\: /
3

Ulkuran Struldur 3 Ukuran
Perusahaan (X3) | | Modal (Y) Perusahaan (X3)

4 4
Pertumbuhan 7 \ Pertumbuhan
5

Penjualan (X4) 5 Penjualan (X4)

Struktur Aset (X5)

Struktur Aset (X5)

Gambear 1: Model Penelitian Empirik

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi adalah dari objek yang hendak diteliti. Populasi dalam penelitian ini
merupakan perusahaan property dan kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive
sampling.
Pengukuran Variabel
Variabel Dependen
Struktur modal yaitu struktur atau perbandingan antara modal sendiri dengan
hutang jangka panjang, maka struktur modal bagian dari komposisi keuangan
(Husaeni, 2018). Rumus DER sebagai berikut:

Debt to Equity Ratio (DER) =

Variabel Independen
a. Profitabilitas
Munawir (2007) menyatakan bahwa profitabilitas merupakan kinerja
perusahaan yang bertujuan untuk menghasilkan keuntungan atau laba. Profitabilitas
adalah daya perusahaan untuk menghasilakn laba dalam periode tertentu. Rumus
ROA antara lain:

Total Hutang
Total Ekuitas

. Laba Setelah Pajak
- Total Aset

b. Likuiditas
Menurut Horne & Wachowicz (2012) menyatakan bahwa likuiditas adalah
suatu rasio yang diperlukan untuk mengukur perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek. Menurut Fahmi (2015) current rasio dirumuskan sebagai
berikut:



Aktiva Lancar
Current Ratio (CR) =

Hutang Jangka Pendek
c¢. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah variabel yang dapat menggambarkan seberapa besar
dan kecil perusahaan berdasarka total aktiva, log aset, dan lain-lain. Perumusan log
alam (LN) total aset adalah sebagai berikut:
Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset
d. Pertumbuhan Penjualan
Menurut Harahap (2016) pertumbuhan penjualan merupakan selisih antara
jumlah penjualan tahun sekarang dengan tahun sebelumnya dan dibandingkan
dengan penjualan tahun sebelumnya. Dalam observasi (Rahmadani et al., 2019)
pertumbuhan penjualan dapat dirumuskan di bawah ini:
Penjualan (t) — Penjualan (t — 1)

Pertumbuhan Penjualan = Penjualan (t — 1)

e. Struktur Aset
Menurut Puhirta & Yudiantoro (2018) struktur aset adalah rasio untuk
mencerminkan proporsi aktiva tetap dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan.
Rumus dari struktur aset sebagai berikut:
Aktiva Tetap

Struktur Aset = ———
rurtur Ase Total Aktiva

Teknik Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam observasi ini, data
sekunder didapat dari laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan property
dan kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI) periode 2015-
2019. Instrumen penelitian ini menggunakan dokumentasi.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis linier
berganda dengan aplikasi IBM SPSS 21.
Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif berisi tentang minimal, maximal, mean, sum, standar
deviasi, variance, range, dan sebagainya. Selain itu, statistik deskriptif digunakan untuk
mengukur distribusi data dengan cara skewness dan kurtosis.
Metode Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier adalah analisis untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dan untuk meramalkan suatu variabel dependen
berdasarkan variabel independen.

Y =a+ byXy+ byXy+ b3Xs+ byX, + bsXs +e

Keterangan:

Y : Struktur Modal (DER)
a : Konstanta

bib;bsbabs : Koefisien Regresi

X : Profitabilitas (ROA)
X, : Likuiditas (CR)

X3 : Ukuran Perusahaan
X4 : Pertumbuhan Penjualan
Xs : Struktur Aset

e : error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Jumlah sampel yang digunakan pada semua variabel adalah 107 sampel.
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel dependen yaitu struktur modal (DER), jumlah sampel (N) adalah 107, nilai
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minimumnya sebesar 0,066, nilai maximum 2,197, nilai mean 0,76418, dan nilai
standar deviasi adalah 0,511478. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu
profitabilitas (ROA) yang memiliki nilai minimum 0,000, nilai maximum 0,124, nilai
mean 0,04484 dan nilai standar deviasi 0,033470. Likuiditas (CR) mempunyai nilai
minimum 0,618, nilai maximum 5,766, nilai mean 2,04536 serta nilai standar deviasi
1,153363. Ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai minimum 25,892, nilai maximum
31,628, nilai mean 29,51296, dan nilai standar deviasi 1,324662. Pertumbuhan
penjualan (SG) yang mempunyai nilai minimum -0,912, nilai maximum 0,593, nilai
mean -0,06465 serta nilai standar deviasi 0,358660. Struktur aset (AST) memiliki nilai
minimum 0,000, nilai maximum 0,176, nilai mean 0,05002, dan nilai standar deviasi
0,043929.

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif Property

Variables N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
DER 107 0,066 2,197 0,76418 0,511478
ROA 107 0,000 -0,124 0,04484 0,033470
CR 107 0,618 5,766 2,04536 1,153363
SIZE 107 25,892 31,628  29,51296 1,324662
SG 107 -0,912 0,593 -0,06465 0,358660
AST 107 0,000 0,176 0,05002 0,043929

Valid N (listwise) 107

Sumber: Data sekunder yang diolah

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif Kontruksi Bangunan
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

DER 35 0,689 4,343 1,88939 1,048277
ROA 35 0,008 0,247 0,5271 0,043696
CR 35 1,002 2,368 1,51372 0,314913
SIZE 35 28,322 32,454  30,01285 1,326375
SG 35 -0,357 0,901 0,09868 0,258185
AST 35 0,033 0,178 0,09308 0,049933

Valid N (listwise) 35

Sumber: Data sekunder yang diolah

Berdasarkan tabel 2, jumlah sampel yang digunakan semua variabel yaitu 35
sampel. Variabel dependennya merupakan struktur modal (DER) yang mempunyai nilai
minimum 0,689, nilai maximum 4,343, nilai mean 1,88939 dan standar deviasi
1,048277. Variabel independennya yaitu profitabilitas (ROA), nilai minimum 0,008,
nilai maximum 0,247, nilai mean 0,05271, serta nilai standar deviasinya 0,43696.
Likuiditas (CR) memiliki nilai minimum 1,002, nilai maximum 2,368, nilai mean
1,51372, dan standar deviasi 0,314913. Ukuran perusahaan (SIZE) mempunyai nilai
minimum 28,322, nilai maximum 32,454, nilai mean 30,01285, serta nilai standar
deviasi 1,326375. Pertumbuhan penjualan (SG) memiliki nilai minimum -0,357, nilai
maximum 0,901, nilai mean 0,09868, dan standar deviasi 0,258185. Struktur aset (AST)
nilai minimumnya 0,033, nilai maximum 0,178, nilai mean 0,09308, dan standar deviasi
0,049933.
Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini, untuk uji normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov. Pada perusahaan property data terdistribusi normal atau uji normalitas telah
terpenuhi. Hasil ini sama dengan perusahaan kontruksi bangunan yang juga terdistribusi
normal. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui uji multikolinieritas dengan melihat
melalui nilai tolerance dan inflation factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 dan
toleransi lebih besar dari 0,1, ini menyatakan bahwa tidak ada multikolinieritas
(Ghozali, 2013). Hasilnya tidak terjadi multikolinieritas baik property maupun
kontruksi bangunan. Dalam observasi ini, menggunakan uji Durbin Watson. Hasilnya
kedua perusahaan tidak terjadi autokorelasi. Dalam penelitian ini uji




heteroskedastisitas menggunakan teknik uji koefisien korelasi Spearman rho. Property
dan kontruksi bangunan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis regresi Linier Berganda

Pada property yang mempengaruhi struktur modal yaitu profitabilitas, likuiditas,
ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan struktur aset. Sedangkan kontruksi
bangunan yaitu likuiditas, ukuran perusahaan, dan struktur aset. Maka modelnya:

DERbproperry = - 1,347 - 2,644 ROA - 0,089 CR + 0,076 SIZE + 0,593 SG + 4,231 AST +
e
DERKontruksi Bangunan = - 6,892 + 1,115 ROA — 1,294 CR + 0,382 SIZE - 0,393 SG —
7,867 AST + e
Uji Kelayakan Model (Uji F)

Pada perusahaan property F hitung> F tabel dan signifikansi < 0,05 (0,000 <
0,05), maka variabel profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, pertumbuhan
penjualan dan struktur aset secara bersama-sama berpengaruh terhadap struktur
modal. Pada kontruksi bangunan F hitung> F tabel dan signifikansi < 0,05 (0,000
<0,05), sehingga variabel profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, pertumbuhan
penjualan, dan struktur aset secara bersama-sama berpengaruh terhadap struktur
modal.

Tabel 3 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

F Hitung  F Tabel  Sig. Syarat Keterangan
Property
20,766 >2,304 0,000 < 0,05 Model Layak
Kontruksi Bangunan
20,767 >2,545 0,000 < 0,05 Model Layak
Sumber: Data sekunder yang diolah
Uji Hipotesis

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Hipotesis t Hitung t Tabel Sig. Syarat Hasil

property

Hl1, -2,367 >-1,983 0,020 <0,05 Diterima
H2, -2,754 >-1,983 0,007 <0,05 Diterima
H3, 2,414 > 1,983 0,018 <0,05 Diterima
H4, 5,488 >1983 0,000 <0,05 Diterima
H5, 4,721 >1983 0,000 <0,05 Diterima
Kontruksi Bangunan

Hl1, 0,483 >2045 0,635 <0,05 Ditolak
H2, -3,463 >-2,045 0,002 <0,05 Diterima
H3, 4,211 >2,045 0,000 <0,05 Diterima
H4, -1,004 >.2045 0,323 <0,05 Ditolak
H5, -3,983 >-2045 0,000 <0,05 Diterima

Sumber: Data sekunder yang diolah
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Perusahaan property nilai R-squared sebesar 0,383 artinya kelima variabel tersebut
memberikan kontribusi sebesar 38,3% terhadap struktur modal, sedangkan variabel
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini.
Sedangkan kontruksi bangunan nilai R-squared sebesar 0,825 artinya kontribusi
kelima variabel tersebut terhadap struktur modal sebesar 82,5%, sedangkan variabel
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model ini.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal

Berdasarkan pengujian data dan asumsi, dapat diketahui bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan property. Hal ini sejalan
dengan penelitian Chandrarin & Cahyaningsih (2018). Maka semakin tinggi
profitabilitas perusahaan maka semakin rendah struktur modalnya. Hasil pengujian
data dan hipotesis untuk perusahaan kontruksi bangunan dapat diketahui bahwa
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profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini sejalan dengan
penelitian Septiani & Suaryana (2018). Perusahaan telah menetapkan struktur
permodalan berdasarkan besarnya keuntungan, pengorbanan dari penggunaan
dukungan hutang Operasi perusahaan.
Pengaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal

Berdasarkan hasil pengujian data dan asumsi dapat diketahui bahwa likuiditas
berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan property. Sedangkan hasil ini sama
dengan perusahaan kontruksi bangunan dimana likuiditas berpengaruh terhadap
struktur modal. Hal ini sejalan dengan penelitian Pertiwi & Darmayanti (2018).
Seiring dengan peningkatan hutang jangka panjang, hal itu akan mengurangi
penggunaan hutang jangka panjang Semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan
maka perusahaan akan mengurangi penggunaan Hutang jangka panjang,
menghasilkan likuiditas dan Struktur Modal.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal

Berdasarkan hasil pengujian data dan asumsi dapat diketahui bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal perusahaan property dan kontruksi
bangunan. Hal ini sesuai dengan penelitian Septiani & Suaryana (2018). Semakin
tinggi dan tinggi Semakin besar perusahaan, semakin baik struktur permodalan
perusahaan.
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Struktur Modal

Berdasarkan output pengujian data dan hipotesis diketahui bahwa pertumbuhan
penjualan berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan property. Hasil ini
sejalan dengan observasi Chandrarin & Cahyaningsih (2018). Semakin tinggi
penjualan, maka semakin tinggi pula keuntungan yang akan didapat perusahaan.
Hasil pengujian data dan hipotesis pada perusahaan kontruksi bangunan
menunjukkan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap struktur modal.
Hal ini sesuai dengan penelitian Husaeni (2018). Dalam hal ini investor tidak hanya
harus mempertimbangkan ukuran perusahaan, tetapi juga mempertimbangkan
prospek perusahaan, analisa bisnis dan faktor lain untuk membeli saham atau
berinvestasi
Pengaruh Struktur Aset terhadap Struktur Modal

Menurut output dari pengujian data dan hipotesis menunjukkan bahwa struktur
aset berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan property. Sementara itu,
hasil tersebut sama dengan perusahaan kontruksi bangunan dimana struktur aset juga
berpengaruh terhadap struktur modal. Hasil penelitian ini sejalan dengan observasi
Cipto et al. (2019). Artinya jika semakin besar aktiva tetap perusahaan maka semakin
besar pula peluang perusahaan untuk menggunakan hutang, sehingga struktur modal
perusahaan juga akan semakin besar.
Perbedaan Pengaruh Profitabilitas, Likuidtas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan
Penjualan, dan Struktur Aset terhadap Struktur Modal pada Perusahaan Property
dan Kontruksi Bangunan

Berdasarkan dari hasil pengujian data dan hipotesis untuk variabel profitabilitas
pada perusahaan property berpengaruh terhadap struktur modal, sedangkan pada
kontruksi bangunan variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal.
Likuiditas pada property dan kontruksi bangunan berpengaruh terhadap struktur modal.
Pada perusahaan property dan kontruksi bangunan, ukuran perusahaan sama-sama
berpengaruh terhadap struktur modal. Hasil uji pada perusahaan property pertumbuhan
penjualan berpengaruh terhadap struktur modal, sedangkan di kontruksi bangunan
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Struktur aset
berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan property dan kontruksi
bangunan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Awaluddin et al. (2019).

PENUTUP
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan:



1. Hasil penelitian ini profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal pada
perusahaan property, sedangkan pada perusahaan kontruksi bangunan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal.

2. Likuiditas pada perusahaan property dan kontruksi bangunan berpengaruh
terhadap struktur modal.

3. Pada perusahaan property ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap struktur
modal, begitu pun perusahaan kontruksi bangunan.

4. Pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh terhadap struktur modal pada
perusahaan property, sedangkan perusahaan kontruksi bangunan pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh terhadap struktur modal.

5. Struktur aset perusahaan property serta kontruksi bangunan mempengaruhi
struktur modal.

6. Pada perbedaan pengaruh struktur modal perusahaan property dipengaruhi oleh
profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahan, pertumbuhan penjualan, dan struktur
aset. Untuk struktur modal kontruksi bangunan dipengaruhi oleh likuiditas,
ukuran perusahaan, dan struktur aset. Sedangkan untuk variabel profitabilitas dan
pertumbuhan penjualan pada perusahaan kontruksi bangunan tidak berpengaruh
terhadap struktur modal.
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